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This research is designed to explore the misconceptions of the students of SD Negeri 12 Pinoh 
Utara on the concepts of the nature of light. Individual Demonstration Interview (IDI) technique 
in Dayak Kebahant language was used to explore the misconceptions of nine elementary school 
students of class V. The data were analyzed qualitatively by comparing the students' 
conceptions and the conception of the scientist to obtain students' misconceptions. The results 
showed that students had misconceptions about the material nature of light. Students assumed 
that light could propagate straight because there was light, light could penetrate a transparent 
object when it was made of a thin material, when light came from a less dense medium to a 
closer medium away from the normal line and the sun was yellow. Students tend to express their 
concepts based on concrete things. The results of the research are useful in conducting the 
learning process. It is advisable to conduct further research in exploring students' 
misconceptions with appropriate methods. 




Pendidikan pada dasarnya merupakan 
interaksi antara pendidik dengan peserta didik 
untuk mencapai tujuan pendidikan yang 
berlangsung dalam lingkungan tertentu, ini 
disebut interaksi pendidikan yaitu saling 
pengaruh antara pendidik dengan peserta didik. 
Pendidikan berfungsi membantu peserta  didik 
dalam pengembangan dirinya, yaitu pengem-
bangan semua potensi, kecakapan serta 
karakteristik pribadinya kearah yang positif bagi 
dirinya maupun lingkungannya (Sukmadinata, 
2011: 3-5). 
Secara formal dan institusional, sekolah 
dasar masuk pada kategori pendidikan dasar. 
Pendidikan Dasar menurut Undang-Undang 
Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003 
pasal 17 ayat 1 dan 2 merupakan jenjang 
pendidikan yang dilandasi jenjang menengah; 
pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) 
dan Madrasah Abtidaiyah (MI) atau bentuk lain 
yang sederajat serta Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau 
bentuk lain yang sederajat (Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional).  Dengan 
kata lain, yang dimaksud pendidikan dasar 
dalam Undang-Undang tersebut adalah pendi-
dikan wajib 9 tahun. Dengan demikian SD 
masuk kategori pada pendidikan dasar (Susanto, 
2013: 69). 
Cahaya dan sifatnya merupakan salah satu 
topik yang dipelajari dalam mata pelajaran IPA 
di SD kelas V. Cahaya adalah energi berbentuk 
gelombang elektromagnetik yang kasat mata 
dengan panjang gelombang sekitar 380-750 nm. 
Cahaya juga memiliki sifat-sifat seperti cahaya 
merambat lurus, cahaya dapat menembus benda 
bening, cahaya dapat dibiaskan, cahaya dapat 




Pada pendidikan formal, penyampaian 
materi diakukan oleh guru. Guru sebagai tenaga  
pengajar memegang peran penting  dalam 
mendidik siswa. Namun ada kalanya materi yang 
di sampaikan itu tidak tersampaikan dengan baik 
sehingga tidak sedikit siswa yang salah konsep. 
Menurut Suparno (2013) konsepsi siswa yang 
berbeda dari konsepsi ilmuwan disebut 
miskonsepsi. 
Dalam penelitian ini digunakan teknik 
Individual Demonstration Interview (IDI) 
berbantuan bahasa ibu untuk menggali 
miskonsepsi siswa SD tentang sifat cahaya. IDI 
dikembangkan pertama kali oleh Trowbridge 
dan McDermott pada tahun 1980. Gambar semi 
kuantitatif diserahkan kepada siswa . Ia diminta-   
mencermatinya. Kemudian wawancara 
berlangsung dengan tujuan melengkapi gambar 
yang belum tuntas itu. Ucapan dan gambar yang 
dibuatnya dianalisis untuk menemukan konsepsi 
siswa tentang konsep-konsep yang tercakup 
pada gambar itu (Sutrisno, dkk, 2007: 14).  
Berdasarkan Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, bahasa merupakan percakapan yang 
baik, tingkah laku yang baik, sopan santun; 
sistem lambang bunyi yang dipakai oleh suatu 
masyarakat untuk berinteraksi. Bahasa ibu 
(bahasa asli, bahasa pertama; secara harafiah 
mother tongue dalam bahasa Inggris). Bahasa 
ibu diartikan sebagai bahasa pertama yang 
dikuasai orang atau masyarakat sejak hidupnya 
(Nugraha, 2013). 
Indonesia memiliki lebih dari 700 bahasa 
daerah, menjadikan Indonesia sebagai negara 
yang memiliki bahasa terbanyak di Asia. 
Sebagian besar penduduk Asia Tenggara 
berkomunikasi menggunakan bahasa ibu. Tidak 
semua masyarakat dapat berkomunikasi dengan 
baik menggunakan bahasa nasional, sehingga 
mereka tertinggal dalam hal pendidikan 
(UNESCO Bangkok, 2005: 3). 
UNESCO Bangkok (2005) menyatakan 
bahwa keuntungan penggunaan bahasa ibu 
dalam pembelajaran untuk siswa SD diantaranya 
adalah “Mother tongue is considered to be the 
best medium for early learning and essential for 
the development of minority students intellectual 
ability.” serta “ Students are quiker to learn to 
read and acquire other academic skills.” 
Bahasa ibu yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bahasa Dayak Kebahant. 
Bahasa Dayak Kebahant merupakan bahasa ibu 
suku Dayak Kebahant. Bahasa Dayak Kebahant 
adalah bahasa yang digunakan sehari-hari di 
wilayah Kabupaten Melawi antara lain desa 
Engkurai, Jaba Poring, Nusa Kenyikap (Lintah) 
dan Kayu Bunga. Suku Dayak Kebahat terdapat 
dipesisir sungai melawi dan sungai Pinoh 
(Kampung Liang, Kelakik, Tekelak, Tanjung 
Lai) (Wikipedia, 2017). 
Bentuk miskonsepsi dapat berupa konsep 
[konsepsi, sic!] awal, kesalahan hubungan yang 
tidak benar antara konsep-konsep, gagasan 
intuitif atau pandangan yang naif (Suparno 
2013). Konsep-konsep lain yang tidak sesuai 
dengan konsepsi ilmuwan  secara umum disebut 
miskonsepsi. 
Miksonsepsi terdapat dalam semua bidang 
sains seperti biologi, kimia, fisika dan astronomi 
(Suparno, 2013: 9). Jenis riset pertama yang 
dapat dilakukan oleh peneliti atau guru adalah 
mencari miskonsepsi dan penyebabnya. Peneliti 
dapat mencari miskonsepsi apa saja yang 
dialami siswa dalam belajar fisika. Si peneliti 
dapat mendeteksi miskonsepsi apa saja yang 
dibuat siswa. Sekaligus dapat diselidiki apa saja 
yang menyebabkan miskonsepsi tersebut atau 
bagaimana mereka mendapat mikonsepsi itu 
(Suparno, 2013: 131). 
Melalui penelitian ini diharapkan dapat 
menemukan bentuk miskonsepsi siswa SD 
tentang sifat cahaya dan menemukan penyebab 
dari miskonsepsi tersebut. 
  
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian adalah penelitian survei 
deskriptif sederhana dengan fokus miskonsepsi 
siswa SD tentang konsep sifat cahaya. Teknik 
Individual Demonstration Interview (IDI) dalam 
bahasa Dayak Kebahant digunakan selama 
wawancara untuk menggali miskonsepsi siswa. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas V SD Negeri 12 Pinoh Utara 
Kecamatan Pinoh Utara Kabupaten Meawi tahun 
ajaran 2017/2018. Pada penelitian ini, sampel 
diambil menggunakan teknik sampling 
purposive (Sugiyono, 2009: 96). Sampel yang 
diperlukan dalam penelitian ini adalah siswa 
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yang menggunakan bahasa Dayak Kebahant 
sebagai bahasa percakapan sehari-hari.  
Teknik pengumpulan data dalam penelitian 
ini adalah wawancara (Sugiyono, 2009: 157) 
dalam bahasa ibu untuk menggali miskonsepsi 
siswa sebagai alat pengumpulan data. 
Wawancara dilakukan dengan teknik IDI. Pada 
teknik wawancara ini siswa diberikan gambar 
semi kuantitatif, kemudian mereka diminta 
untuk mencermati dan melengkapi gambar 
sampai tuntas (Sutrisno, dkk, 2007: 3-14). 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini berupa non tes yaitu wawancara, berarti 
pengujian validitas menggunakan  validitas 
kontruksi. Untuk menguji validitas kontruksi, 
dapat menggunakan pendapat dari para ahli 
(Sugiyono, 2009: 141). Instrumen wawancara 
dikonstruksi dan dikonsultasikan dengan para 
ahli kemudian dilakukan reliabilitas sehingga 
menghasilkan instrumen wawancara yang layak 
pakai dalam penelitian. Pengujian validitas dari 
kesesuaian indikator terhadap pertanyaan dalam 
instrumen wawancara dilakukan oleh satu dosen 
dari program studi Pendidikan Guru  Sekolah 
Dasar (PGSD) FKIP Untan, untuk pengujian 
validitas dari kesesuaian penggunaan bahasa 
Dayak Kebahant dengan bahasa Indonesia dalam 
instrumen wawancara dilakukan oleh satu guru 
kelas dari SD Negeri 12 Pinoh Utara, kemudian 
untuk pengujian validasi dari kesesuaian 
penggunaan bahasa Indonesia dalam instrumen 
wawancara dilakukan oleh  satu dosen dari 
Program studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia FKIP Untan. Sedangkan pengujian 
reliabilitas dilakukan dengan mengulang 
kembali wawancara seminggu kemudian. 
Pengujian reliabilitas dilaksanakan di SD Negeri 
04 Kecamatan Pontianak Timur. 
Prosedur penelitian melalui dua tahap yaitu, 
tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) Menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pedoman 
wawancara (b) Melakukan konsultasi mengenai 
pedoman wawancara kepada dosen pembimbing 
(c) Melakukan pengujian validitas instrumen (d) 
Merevisi instrumen yang telah dilakukan 
pengujian validitas oleh validator (e) Melakukan 
uji coba instrumen yang telah divalidasi dan 
direvisi (f) Melakukan pengujian reliabilitas  
instrumen. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Melakukan 
wawancara dengan 9 orang siswa untuk 
menggali miskonsepsi (b) Menganalisis hasil 
wawancara (c) Membuat kesimpulan dari hasil 
penelitian yang telah dilakukan. 
 
Tahap Analisis Data 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) Memasukan 
data hasil wawancara ke dalam tabel (b) 
Menelaah data hasil wawancara 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil Penelitian 
Pengambilan data penelitian menggunakan 
teknik wawancara Individual Demonstration 
Interview (IDI) dalam bahasa  Dayak Kebahant . 
Penelitian dilakukan selama satu hari pada saat 
jam pembelajaran di sekolah. Wawancara 
dilakukan untuk menggali miskonsepsi  siswa 
tentang sifat cahaya dan mencari  penyebab dari 
miskonsepsi itu sendiri. Siswa diwawancara 
secara bergiliran. Wawacara pada  setiap sesi  
diawali dengan memancing konsepsi awal siswa  
tentang sifat cahaya, kemudian dilanjutkan 
untuk menggali miskonsepsi  siswa  tentang 
cahaya merambat lurus, cahaya dapat menembus 
benda bening, cahaya dapat dipantulkan,  cahaya 
dapat dibiaskan dan cahaya dapat diuraikan 
menjadi warna-warna lain. Data yang diperoleh 
berupa audio rekaman dan catatan siswa yang 
kemudian disalin dalam bentuk transkip 
wawancara. Data yang dihasilkan kemudian 
dibandingkan dengan konsepsi ilmuwan. Hasil 
analisis data berupa miskonsepsi siswa tentang 
sifat cahaya kemudian dimasukan kedalam tabel 
miskonsepsi  siswa untuk tiap konsep. Berikut 
disajikan  miskonsepsi yang dimiliki siswa 











Cahaya bisa menembus benda jika benda 
itu terbuat dari bahan yang tipis 
3 
Cahaya merambat lurus karena cahaya 
membentuk garis lurus 
Cahaya merambat lurus karena cahaya 
masuk dalam ruangan 
1 
Cahaya merambat lurus karena ada sinar 1 
Cahaya merambat lurus karena cahaya 
menyebar kesemua tempat 
2 
 





Cahaya bisa menembus benda jika benda 
itu terbuat dari bahan yang tipis 
1 
Cahaya bisa menembus benda bening 
karena benda bening meneruskan semua 
cahaya yang mengenainya 
Cahaya hanya bisa menembus benda 
yang tembus pandang 
1 
Cahaya tidak bisa menembus benda 
berwarna hitam 
1 
Ketika cahaya tidak bisa menembus suatu 
benda, cahaya itu akan berada di dalam 
benda itu 
2 
1. Benda gelap memantulkan semua 
cahaya yang mengenainya, cahaya 
dipantulkan ke semua ruangan 
2. Ketika cahaya mengenai benda gelap  
cahaya tidak bisa menembus benda itu 
maka terbentuklah bayangan. 
 
Jadi bayangan adalah daerah gelap yang 
terbentuk akibat cahaya tidak bisa 
menembus suatu benda 
 
Ketika cahaya tidak bisa menembus 
benda maka, cahaya itu akan dipantulkan 
kembali ke sumber cahaya 
2 
Ketika cahaya tidak bisa menembus 
benda, sebagian cahaya akan dipantulkan 
kemata sehingga manusia bisa melihat 
benda itu sebagian lagi dipantulkan 
kembali kesumber cahaya 
1 
 





Sudut sinar datang tidak sama dengan 
sudut sinar pantul 
2 Sudut sinar datang sama dengan sudut 
sinar pantul (i=r) 
 
Tidak ada sinar pantul pada pemantulan 
cermin datar 
1 
Sinar datang, sinar pantul dan garis 
normal tidak terletak pada satu bidang 
datar 
4 
1. Sinar datang, sinar pantul dan garis 










Pada pemantulan cahaya tidak ada garis normal 
1 
2. Garis normal adalah garis khayal 
yang dibentuk oleh sinar datang  
dengan bidang pantul yang tegak 
lurus dengan bidang pantul 
tersebut 
Sinar pantul adalah cahaya yang mengenai 
benda, sedangkan sinar datang adalah cahaya 
yang dipantulkan 
1 
cahaya tidak dipantulkan kesegala arah karena 
ada kertas 
1 
Cahaya tidak dipantulkan kesegala 
arah karena pemantulannya terjadi 
pada cermin datar. 
Arah pantulan pada cermin datar 
teratur yaitu menuju satu arah 
tertentu 
cahaya tidak dipantulkan kesegala arah karena 
cahaya tidak mampu menembus cermin 
2 
cahaya tidak dipantulkan ke segala arah karena 
ada benda yang dipantulkan 
1 
cahaya tidak dipantulkan kesegala arah karena 
cahaya tersebut dipantulkan kembali ke cermin  
1 
pemantulan teratur dan pemantulan baur 
berkas cahaya yang dipantulkan sama yaitu 
menuju satu daerah tertentu 7 
Arah pantulan cahaya pada 
pemantulan teratur adalah menuju 
suatu daerah tertentu sedangkan arah 
patulan cahaya pada pemantulan baur 
adalah kesegala arah 
 





Pembiasan cahaya terjadi karena benda 
dimasukkan dalam air 
2 
Pembiasan terjadi karena seberkas cahaya 
melewati dua medium yang berbeda 
kerapatannya 
Pembiasan cahaya terjadi karena udara 
dan air merapat 
1 
Pembiasan cahaya terjadi karena ada 
bayangan benda 
1 
Pembiasan cahaya terjadi karena air 
bergelombang 
1 
Cahaya dapat dibiaskan karena 
pemantulan cahaya 
1 
pembiasan cahaya terjadi karena cahaya 
membentuk garis normal 
1 
Medium air dan udara sama 1 
Medium udara kerapatan zatnya kurang 
rapat sedangkan medium air kerapatan 
zatnya lebih rapat 
Medium gelas itu bulat 1 
Zat air berwarna putih  sedangkan gelas 
zatnya tidak berwarna 
1 
Cahaya yang datang dari medium kurang 
rapat ke medium lebih rapat akan 
menjauhi garis normal 
3 
Jika cahaya merambat dari zat yang 
kurang rapat ke zat yang lebih rapat, 










Matahari berwarna kuning 1 Matahari berwarna putih 
Pelangi berwarna kuning, merah, biru 
muda, hijau, ungu dan orange 
2 
Pelangi berwarna merah, jingga, kuning, 
hijau, biru, nila dan ungu 
Pelangi berwarna kuning, merah, biru 
muda dan hijau 
1 
Pelangi berwarna merah, hijau, kuning 
biru, jingga, ungu dan biru muda 
1 
Pelangi berwarna orange, merah, biru, 
hijau, kuning dan ungu 
1 
Pelangi berwarna biru, merah, orange, 
hijau dan kuning 
1 
Pelangi berwarna merah, kuning dan 
hijau 
2 
Ketika cahaya matahari memancarkan 
kebuitiran air hujan terbentuklah pelangi 
1 
Pembahasan Penelitian 
Melalui analisis data, ditemukan miskon-
sepsi siswa ditiap-tiap konsep sifat cahaya. 
Setiap konsep pada sifat-sifat cahaya, ada 
beberapa pertanyaan yang tidak bisa dijawab 
oleh siswa. Siswa yang tidak bisa menjawab 
pertanyaan di kelompokkan sebagai siswa yang 
tidak tahu konsep. 
Setiap sifat cahaya memiliki banyak 
miskonsepsi dikarenakan 1 sifat cahaya memuat 
1-4 pertanyaan konsep (sudah termasuk gambar 
yang dianalisis). Sifat cahaya merambat lurus 
memuat 1 pertanyaan konsep, cahaya menembus 
benda bening memuat 2 pertanyaan konsep, 
cahaya dapat dipantulkan memuat 4 pertanyaan 
konsep, cahaya dapat dibiaskan memuat 3 
pertanyaan konsep dan penguraian cahaya 
memuat 2 pertanyaan konsep. 
Untuk sifat cahaya merambat lurus , 1 siswa 
tidak tahu konsep. Untuk sifat cahaya menembus 
benda bening tidak ada siswa yang tidak tahu 
konsep. Untuk sifat cahaya selanjutnya yaitu, 
cahaya dapat dipantulkan 4 siswa tidak tahu 
konsep untuk 1 pertanyaan konsep, untuk cahaya 
dapat dibiaskan ada 4 siswa tidak tahu konsep 
untuk pertanyaan konsep pertama, 6 siswa tidak 
tahu konsep untuk pertanyaan konsep kedua dan 
7 siswa tidak tahu konsep untuk pertanyaan 
konsep ketiga. Sedangkan untuk sifat cahaya 
dapat diuraikan tidak ada siswa yang tidak tahu 
konsep. 
Apriana (2017) pernah melakukan peneli-
tian untuk menemukan miskonepsi siswa 
tentang sifat cahaya. Hasil temuannya tersebut 
sama dengan hasil temuan dalam penelitian ini 
yaitu siswa beranggapan bahwa cahaya yang 
datang dari medium kurang rapat ke medium 
lebih rapat akan menjauhi garis normal. 
Penemuan dalam penelitian ini menegaskan 
bahwa siswa menyampaikan konsepsi berdasar-
kan pemikirannya sendiri (Silvianty, 2016). Ini 
bertepatan dengan teori perkembangan kognitf 
piaget yang mengatakan bahwa siswa SD masih 
berada dalam tahap perkembangan kognitif 
operasional konkrit akan sulit memahami hal-hal 
yang bersifat abstrak (Wood, Smith, dan 
Grossniklaus, 2001). Karena itu, siswa cende-
rung menjelaskan suatu konsep berdasarkan hal 
yang konkrit (nyata). 
Suparno (2013: 81-82) menyatakan faktor 
penyebab miskonsepsi dibagi menjadi 5 sebab 





Tabel 6. Penyebab Miskonsepsi Siswa 
Sebab Utama Sebab Khusus 
Siswa Prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning yang 
tidak lengkap, instuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif siswa, 




Tidak menguasai bahan, tidak memberi waktu siswa untuk mengungkapkan 
gagasan, relasi guru-siswa jelek 
Buku Teks Penjelasan keliru, salah tulis, level kesulitan tulisan, siswa tidak tahu 
menggunakan buku teks, buku fiksi sains keliru konsep, kartun salah 
konsep 
Konteks Pengalaman siswa keliru, bahasa sehari-hari berbeda, teman diskusi keliru, 
keyakinan agama 
Cara mengajar Hanya ceramah dan menulis, langsung kebentuk matematika, tidak 
mengungkapkan miskonsepsi siswa, PR tidak dikoreksi, model analogi, 
model praktikum, model diskusi, non multiple intelligences 
Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan 
bahwa, penyebab miskonsepsi bukan hanya 
diakibatkan oleh siswa, tetapi juga diakibatkan 
oleh guru, isi buku teks, konteks yang terjadi dan 
cara mengajar guru di kelas. 
Siswa memahami pertanyaan dalam bahasa 
Dayak Kebahant dengan cepat ketika 
wawancara berlangsung. Akan tetapi ada 
beberapa siswa yang sesekali menjawab 
pertanyaan menggunakan bahasa Indonesia 
(sebagai bahasa kedua siswa). Siswa meng-
gunakan bahasa Indonesia dalam kegiatan 
pembelajaran di sekolah. Hal ini bearti teknik 
IDI dalam bahasa ibu mampu untuk menggali 
miskonsepsi dan menemukan penyebab 
miskonsepsi. 
Penggunaan bahasa ibu memiliki ke-
untungan pada pembelajaran secara khusus 
untuk siswa di kelas rendah seperti: siswa 
belajar membaca lebih cepat (UNESCO 
Bangkok, 2005); hasil belajar siswa meningkat 
(UNESCO,2008); partisipasi siswa sangat baik 
dalam pembelajaran. Jadi siswa belajar secara 
optimal menggunakan bahasa ibu. Meskipun 
penggunaan bahasa ibu dalam pembelajaran 
memberi keuntungan, guru sebaiknya lebih 
selektif dalam memilih bahasa ibu yang akan 
digunakan karena ada beberapa kata dalam 
bahasa ibu yang sama dengan bahasa Indonesia 
tetapi memiliki makna yang berbeda. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat 
disimpulkan bahwa teknik Individual Demons-
tration Interview (IDI) dalam bahasa ibu dapat 
menggali miskonsepsi dan menemukan 
penyebab miskonsepsi siswa di SD Negeri 12 
Pinoh Utara. Secara khusus bentuk miskonsepsi 
siswa dapat disimpulkan seperti: cahaya 
merambat lurus karena ada sinar, cahaya bisa 
menembus benda bening ketika benda itu 
terbuat dari bahan yang tipis, pada pemantulan 
cermin datar cahaya tidak dipantulkan baur 
karena cahaya tidak mampu menembus cermin, 
ketika cahaya datang dari medium kurang rapat 
ke medium lebih rapat akan menjauhi garis 
normal dan matahari berwarna kuning. 
Penyebab miskonsepsi bukan hanya 
disebabkan oleh siswa, tetapi juga diakibatkan 
oleh guru, isi buku teks, konsteks yang terjadi 
dan cara guru mengajar di kelas. 
 
Saran 
Dari penelitian yang telah dilakukan, 
diharapkan sekolah dan guru lebih memberikan 
kesempatan penggunaan bahasa ibu dalam 
pembelajaran di sekolah. Selain itu diharapkan 
untuk peneliti selanjutnya melakukan uji coba 
soal di sekolah lain yang memiliki bahasa ibu 
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